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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas tentang “Sejarah Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah 

Siwalanpanji Tahun 1787-1997 ”. Pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian 

ini adalah: (1). Bagaimana Riwayat Hidup KH.Khamdani? (2). Bagaimana 

Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah Siwalanpanji?  (3). 

Bagimana usaha-usaha Kh.Khamdani dalam mengembangkan ponpes Al-

Hamdaniyah dalam sistem pendidikannya? 

Untuk menjawab pertanyaan diatas, metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Sejarah. Adapun langkah-langkah dalam penelitian 

ini adalah: 1. Pengumpulan data dengan menggunakan metode penelitian Sejarah  

melalui pengamatan, wawancara, dokumentasi. 2. Deskripsi Naskah 

menggunakan metode Sejarah. 3. Analisa. Pendekatan yang akan digunakan oleh 

penulis adalah pendekatan Historis, sedangkan teori yang digunakan adalah teori 

Interaksi Sosial. 

  .Khamdani ( biasa di panggil mbah Panji) yang lahir di Pasuruan pada 

tahun 1720. KH.Khamdani hijrah ke Siwalanpanji bersama ke dua putranya yaitu 

KH.Ya‟qub dan KH. Abdurrahim. Siwalanpanji awalnya hutan kosong dan rawa-

rawa, setelah itu KH.Khamdani mendirikan sebuah gubuk kecil untuk 

mensyi‟arkan ajaran Islam di Siwalanpanji karena komunitas masyarakat 

Siwalanpanji penuh dengan kebodohan dan tidak mengerti apa itu agama islam. 

Sehingga KH.Khamdani bersiniatif mengajarkan ajaran Islam di gubuk kecil itu. 

pada tahun 1787 berdirilah sebuah pondok yang dinamakan Pondok pesantren Al-

Hamdmaniyah yang diambil dari nama pendirinya yaitu KH.Khamdani. Dalam 

mengembangkan pondok pesantren tersebut KH.Khamdani menerapkan sistem 

pendidikannya yaitu pendidikan Klasikal yang meliputi Sorogan, Bandongan dan 

Wetonan. 
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses "Historical Pondok Pesantren Al-Khamdaniyah 

Siwalanpanji Year 1787-1997 ". Questions that will be answered in this study are: (1). 

How biography KH.Khamdani? (2) How History and Development of  Pondok Pesantren 

Al-Hamdaniyah Siwalanpanji? (3). How KH.Khamdani efforts in developing ponpes Al-

Hamdaniyah in the education system? To answer the above questions, methods to be used 

in this research is survey method. The steps in this research are: 1. Data collection using 

survey method through observation, interviews, documentation. 2. Description of 

Historical Manuscripts method. 3. Analysis. The approach used by the authors is the 

Historical approach, where as the theory used is the theory of history. 

To answer the above questions, methods to be used in this research is the method 

of History. The steps in this research are: 1. Data collection using research methods 

History through observation, interviews, documentation. 2. Description of Historical 

Manuscripts method. 3. Analysis. The approach that will be used by the author is the 

approach Historically, while the theory used is the theory of Social Interaction 

KH. Khamdani (commonly called mbah Flag), who was born in Pasuruan in 

1720. KH.Khamdani moved to Siwalanpanji along to his two sons namely KH.Ya'qub 

and KH. Abdurrahim. Siwalanpanji initially empty forests and swamps, then 

KH.Khamdani set up a small hut for mensyi'arkan Islam in Siwalanpanji because 

Siwalanpanji communities filled with ignorance and do not understand what religion is 

Islam. So KH.Khamdani initiatives Islam teaches the little hut. in 1787 established a 

cottage called Pondok Pesantren Al-Hamdmaniyah taken from the name of its founder, 

namely KH.Khamdani. In developing the boarding school KH.Khamdani implement 

education systems that classical education that includes Sorogan, Bandongan and 

wetonan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




